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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

     Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 luasan areal, produksi dan 

produktivitas bawang daun di Jawa Barat dari tahun 2009 sampai dengan 2013 terus 

mengalami peningkatan pada produksi dan produktivitas bawang daun (Allium 

fistulosum L.) sedangkan pada luasan areal pertanian bawang daun mengalami 

penurunan. Kandungan gizi yang terdapat dalam bawang daun setiap 100 g bahan yang 

dimakan yaitu kalori 29,00 (kal), protein 1,80 (g), karbohidrat 6,00 (g), kalsium 35,00 

(mg), vitamin C 48,00 (mg), lemak 0,40 (g), serat  0,90 (g) (Cahyono, 2005). 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan jenis sayuran dari kelompok 

bawang yang banyak digunakan sebagai bahan masakan. Bawang daun dapat 

dikonsumsi sebagai campuran masakan bersama bahan lainnya.  Bawang daun 

memiliki aroma yang harum dan rasanya lezat, biasanya banyak digunakan sebagai 

campuran berbagai masakan, seperti nasi goreng, bakso, soto, cap cay dan martabak 

telur. Bawang daun selain dimanfaatkan sebagai bahan sayuran juga dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan bermacam-macam penyakit. Bawang daun 

mengandung komponen unsur senyawa bioaktif yang memiliki daya bunuh terhadap 

bakteri (sebagai antibiotik) yang dapat menyembuhkan sakit rematik, kurang darah dan 

memudahkan pencernaan makanan (Cahyono, 2005). Budidaya bawang daun sudah 

dikembangkan meluas ke berbagai daerah diseluruh nusantara baik di dataran tinggi 

maupun dataran rendah. 

Bawang daun merupakan tanaman sayuran daun semusim yang berbentuk 

rumput. Disebut bawang daun karena yang dikonsumsi hanya daunnya atau bagian 

daun yang masih muda. Pangkal daunnya membentuk batang semu dan bersifat 

merumpun. Batangnya pendek dan membentuk cakram, di cakram ini muncul tunas 

daun dan akar serabut. Warna bunganya putih. Biji yang masih muda berwarna putih, 



setelah tua berwarna hitam. Bila kering, biji mudah menjadi tepung. Bawang daun 

mengandung vitamin C, banyak vitamin A dan sedikit vitamin B (Sunarjono, 2003). 

Kondisi lahan dan cuaca di Indonesia yang sangat sesuai untuk pengembangan 

bawang prei. Selain itu, pembudidayaan bawang prei relatif mudah dan murah. 

Perkembangan produksi bawang prei dari tahun ke tahun cenderung meningkat. 

Meskipun pernah terjadi penurunan luas panen pada tahun 2003 dan 2005, namun 

penurunan luas panen tersebut tidak diikuti oleh penurunan produksi maupun 

produktivitas bawang bawang daun. Hal ini terlihat dari nilai produksi dan 

produktivitas bawang prei pada tahun 2003 dan 2005 yang justru meningkat dari tahun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya perbaikan teknologi atau teknik penanaman 

dalam usahatani bawang prei (Dewi, 2015). 

Irigasi adalah penambahan kekurangan air untuk pertumbuhan tanaman yang 

optimal, menyediakan perlindungan kekeringan sesaat serta bisa membuat lingkungan 

menjadi lebih segar melalui penurunan suhu tanah dan atmosfer di lingkungan sekitar 

(Saptomo et al.,  2013). Lahan pertanian dari tahun ke tahun semakin bertambah 

menyebabkan lahan berkurang untuk bertanam. Petani perlu meningkatkan hasil 

produktifitas pertanian dengan lahan yang terbatas perlu diatasi dengan irigasi mikro. 

Penggunaan irigasi mikro ini tidak membutuhkan lahan yang luas serta bisa 

menggunakan air seadanya. Irigasi mikro bisa meningkatkan produktivitas di lahan 

kering. Sistem irigasi mikro ini hanya mengaplikasikan air di sekitar perakaran 

tanaman (Ridwan et al., 2014). Menurut Abdurachman et al. (2008) lahan pertanian 

Indonesia meliputi 70,20 juta ha, sekitar 61,53 juta ha diantaranya berupa lahan kering, 

dengan produktifitas relatif rendah jauh dibanding potensi hasil. 

Irigasi kapiler merupakan irigasi mikro yang memiliki tingkat efisiensi 

penggunaan air yang cukup tinggi (Harahap, 2015). Keberhasilan produksi bawang 

daun pada sistem sumbu dipengaruhi oleh diameter sumbu, panjang sumbu, media 

tanam atau substrat, komposisi nutrisi, nilai electrical conductivity (EC), pH larutan 

dan iklim mikro. Kualitas sumbu berperan penting dalam mengalirkan air dan unsur 

hara dari bak larutan nutrisi ke media tanam, diameter sumbu dan panjang yang 

memiliki daya kapilaritas rendah dapat menghambat suplai larutan nutrisi. Media 



tanam yang digunakan dalam sistem sumbu harus terbebas dari zat yang berbahaya 

bagi tanaman, bersifat inert, daya pegang air (water holding capacity) baik drainase 

dan aerasi baik (Susanto, 2002). 

 Salah satu solusi untuk menanam sayuran tanpa memerlukan lahan yang luas 

adalah dengan budidaya secara sistem sumbu. Budidaya yang paling sederhana yaitu 

sistem sumbu (wick system). Sistem sumbu adalah metode yang menggunakan 

perantara sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam media tanam. 

Sistem ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak. Larutan nutrisi 

merupakan sumber pasokan nutrisi bagi tanaman untuk mendapatkan makanan dalam 

sistem sumbu. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu media 

tanam. Fungsi dari media tanam pada sistem sumbu adalah sebagai tempat tumbuh dan 

tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Jenis 

media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah 

jenis tanah ultisol karena memiliki masalah keasaman tanah bahan organik rendah, 

nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). 

Tanah ultisol mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan bagi perluasan lahan 

pertanian. 

 Menurut Mumpuni dan Susila (2012) tanaman dapat tumbuh dengan baik pada 

kondisi kapasitas lapang, tetapi pertumbuhan akan terganggu saat berada pada titik layu 

permanen. Kelebihan sistem sumbu ini adalah tanaman mendapat suplai air dan nutrisi 

secara terus-menerus, biaya alat yang murah, mempermudah perawatan karena kita 

tidak perlu melakukan penyiraman dan tidak tergantung aliran listrik. Kelemahan dari 

sebuah sistem sumbu adalah tidak benar-benar bekerja dengan baik untuk tanaman 

besar yang harus minum lebih banyak air. Hanya cocok untuk tanaman tumbuh yang 

berbuah lebih kecil, seperti selada dan herbal. Sementara sumbu tidak menyedot (ke 

atas) kelembaban ke akar tanaman, semakin besar tanaman ini, semakin banyak air 

akan perlu diserap. Jika tanaman berbuah, mereka akan membutuhkan lebih banyak air 

untuk mendukung pertumbuhan semua air yang menyerap buah juga (Kamalia, 2017). 

https://hidroponiklampung.blogspot.co.id/2017/05/hidroponik-sistem-sumbu-atau-wick.html


Pemanfaatan bahan-bahan lokal teknologi sistem sumbu seperti media tanam, 

bak nutrisi, diameter sumbu dan panjang sumbu dapat mengurangi biaya produksi 

pertumbuhan bawang daun pada sistem sumbu. Berdasarkan pertimbangan tersebut 

diperlukan penelitian mengenai pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L.) menggunakan irigasi kapiler dengan diameter dan panjang 

sumbu berbeda. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh diameter dan panjang 

sumbu yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L.) menggunakan irigasi kapiler. 
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